BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat ditraik sejumlah kesimpulan terkait
penggambaran gay dalam video klip dari Sam Smith yang berjudul “How Do You
Sleep . Secara umum, video klip ini menggambarkan lelaki gay dalam posisi yang
setara dan menentang mitos heteronormativity yang menyatakan bahwa gay dalah
sosok yang dipandang remeh dan tidak berdaya. Maka peneliti menemukan sikap
yang digambarkan Sam Smith bahwa seorang gay adalah sosok yang mampu
bangkit dari keterpurukannya yang dianggap sebagai orang yang tidak berguna
yang membuat kaum LGBT tidak mau menunjukan dirinya di masyarakat luas.
Tetapi Sam Smith ingin menunjukan bahwa seorang gay juga dapat menunjukan
karya yang ia buat dan dapat dilihat orang bahwa mereka juga tidak berbeda dengan

orang-orang lainnya yang memiliki keptertarikan seksual yang straight.

Dengan menggunakan berbagai bahasa gerak tubuh dalam seni pertunjukan
(performance), seorang gay membentuk identitas baru di dalam praktik sosialnya.
Identitas tersebut diartikulasikan melalui wacana pakaian (fashion) dan gerakan
tubuh yang dibawakan laki-laki homoseksual yang mengadopsi gaya feminim.
Penggambaran gay memang tidak semua digambarkan dalam scene video klip yang
dibawakan Sam Smith tetapi ia mau menunjukan bahwa menjadi kaum LGBT dapat
juga menunjukan jati diri kita yang sebenarnya tanpa takut dibenci oleh masyarakat

luas.
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V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Saran untuk peneliti yang akan meneliti penggambaran gay yang ada di
video music lainnya, lebih detail dan juga lebih memoelajari mengenai
penggambaran dan juga gay itu sendiri. Dalam hak ini peneliti lain lebih bagus jika
menggunakan metode lain sebagai penelitian untuk mencari sudut pandang lain
yang dapat ditemukan. Saat ini peneliti menggunakan metode semiotika milik
Peirce, peneliti berharap dengan adanya penelitian ini akan juga terlahir penelitian

serupa yang lebih baik dari penelitian yang saat ini diteliti oleh peneliti.

V.2.2 Saran Praktis

Video musik dari Sam Smith yang berjudul Sam Smith How Do You Sleep
memang menjadi perbincangan pubik karena videonya yang khas tentang
LGBT. Dalam penelitian yang sudah dilalui oleh peneliti. Peneliti berharap akan
bisa dipakai apa yang ada di dalam penelitian ini untuk membantu penelitian
serupa yang nantinya bisa menolong dalam mengerjakan penelitian yang

menyangki=ut penggambaran LGBT.
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